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ABSTRAK 

 

Sistem pencatatan laporan pendaftaran KTP digital merupakan salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

data kependudukan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil). Kabupaten Gresik, yang 

menghadapi permasalahan yang ada seperti lambatnya proses pencatatan dan resiko kesalahan data. Tujuan dari 

penulisan ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi yang dapat mencatat jumlah registrasi KTP digital 

dari setiap pegawai yang mewakili kecamatan. Dengan menggunakan metode Software Development Life Cycle 

(SDLC) Waterfall, sistem ini dibangun menggunakan teknologi modern, termasuk framework React untuk 

antarmuka pengguna, serta Express dan Node.js untuk pengembangan backend. Tujuan utama sistem ini adalah 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pencatatan laporan, sehingga memudahkan pengelolaan data 

kependudukan dan memberikan akses informasi yang lebih baik bagi pegawai Dukcapil. Sistem ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengumpulan laporan, mempercepat proses administrasi dan 

meningkatkan transparansi dalam pencatatan pendaftaran KTP digital di kabupaten Gresik. 

 

Kata kunci :  sdlc, sistem pencatatan, e-ktp,  react 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi telah membawa perubahan 

besar dalam pelayanan publik di Indonesia.  

Ditetapkannya Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 

2018 tentang Sistem Pemerintahan secara Elektronik 

(SPBE) bertujuan untuk mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang transparan, akuntabel, efektif, dan 

bersih. Lebih jauh lagi, peraturan tersebut juga 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

publik dan kepercayaan masyarakat terhadapnya [1]. 

Pendaftaran kartu identitas digital merupakan 

langkah penting menuju modernisasi administrasi 

kependudukan di Indonesia dalam bentuk sistem e-

government [2].  

KTP digital dikembangkan oleh penyedia 

layanan informasi, menyediakan akses informasi yang 

cepat, akurat, dan mudah diakses. [3].  

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

(Dukcapil) Kabupaten Gresik bertanggung jawab atas 

pencatatan dan pengelolaan data kependudukan yang 

akurat dan efisien. Namun, seiring meningkatnya 

jumlah pendaftaran kartu identitas digital, sistem 

pencatatan yang ada saat ini sering kali menghadapi 

berbagai tantangan, termasuk keterlambatan 

pemrosesan data, kesalahan pencatatan, dan kesulitan 

dalam mengakses informasi. 

Informasi pencatatan yang dilakukan oleh 

pegawai di setiap kecamatan menjadi sangat penting, 

karena setiap pegawai mewakili subdistriknya masing-

masing. Oleh karena itu, pengembangan sistem 

pelaporan yang terintegrasi dan berbasis teknologi 

menjadi sangat diperlukan untuk mengatasi masalah-

masalah tersebut. Sistem yang dirancang harus mampu 

memungkinkan pegawai untuk mencatat dan 

melaporkan jumlah pendaftaran kartu identitas digital 

secara real-time, sehingga data yang tersedia selalu 

akurat dan terkini. 

Penelitian ini mengusulkan pembuatan 

rancangan sistem informasi pendaftaran KTP digital di 

dukcapil kabupaten Gresik. Adapun rancangan sistem 

ini dibuat menggunakan metodologi Software 

Development Life Cycle (SDLC) waterfall. 

Perancangan sistem ini menggunakan teknologi React 

dalam merancang antarmuka pengguna dan juga 

Express dan Node.js dalam pengembangan backend. 

Rancangan yang dibangun ini dapat meningkatkan 

kualitas layanan publik, khususnya pada bidang 

kependudukan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya oleh Wilhelmus Harjono 

dan Kristianus Jago Tute yang berjudul "Perancangan 

Sistem Informasi Perpustakaan Berbasis Web 

Menggunakan Metode Waterfall" menekankan 

pentingnya pengembangan web dalam proses 

penyimpanan dan pengolahan data. Aktivitas ini 

mencakup berbagai langkah, mulai dari input data, 

penyimpanan informasi data, hingga pembaruan dan 

penghapusan data. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

dapat dihasilkan data yang cepat, akurat, dan aman[4]. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Febi Kartika dan Trenda Aktiva Oktariyanda 

mengenai inovasi pelayanan publik melalui aplikasi 

Poedak (Pelayanan Online Pendaftaran Administrasi 

Kependudukan) di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Gresik, perhatian terhadap 

ide-ide inovasi tidak hanya berasal dari dalam 
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organisasi, tetapi juga dari luar. Selain itu, terdapat 

peningkatan dalam variasi dan lokasi pelayanan. 

Budaya inovasi di instansi ini didukung oleh 

manajemen puncak dan kemampuan pegawai untuk 

beradaptasi, sehingga pengembangan ide inovasi 

digital menjadi penting untuk menciptakan pelayanan 

yang cepat dan akurat[5]. 

 

2.2. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sebuah sistem 

dalam organisasi yang mengintegrasikan kebutuhan 

pengelolaan transaksi sehari-hari untuk mendukung 

fungsi operasional yang bersifat administratif sambil 

menyelaraskan dengan kegiatan strategis organisasi 

dan menyediakan pelaporan yang diperlukan kepada 

pihak eksternal tertentu. [4].  

Sistem informasi dapat dibedakan menjadi 

beberapa jenis, seperti sistem informasi manajemen, 

sistem informasi eksekutif, dan sistem informasi 

operasional. Dalam konteks Dukcapil, sistem 

informasi berfungsi untuk mengelola data 

kependudukan dan pendaftaran KTP digital secara 

efektif. 

 

2.3. Metode SDLC (Software Development Life 

Cycle) 

SDLC adalah pendekatan langkah demi langkah 

untuk menganalisis dan merancang sistem 

menggunakan siklus yang selaras dengan aktivitas 

pengguna [5]. 

Metode SDLC mencakup beberapa aktivitas 

utama dalam proses pengembangan, seperti 

Requirement Analysis, Software Modeling and 

Design, Coding, Documentation, Testing, Deployment 

and Maintenance [6]. 

Metode yang digunakan oleh penulis adalah 

waterfall, yang mencakup lima tahap yang berurutan 

dalam pembentukan sistem informasi yaitu analisis, 

desain, implementasi, pengujian. Metode waterfall 

cocok untuk pengembangan perangkat lunak yang 

jelas dan terstruktur serta memiliki keunggulan berupa 

kesederhanaan dan kemudahan manajemen proyek 

[7]. 

 

2.4. Website 

Penggunaan teknologi web dalam 

pengembangan sistem informasi semakin penting 

karena kemudahan akses dan interaksi yang 

ditawarkannya. Situs web memungkinkan informasi 

dari suatu organisasi atau kelompok dapat dibaca atau 

dilihat oleh orang lain yang ingin mengaksenya. 

Sehingga memungkinkan memverifikasi informasi 

tanpa harus menghubungi pihak terkait secara 

langsung. Pengguna dapat mengetahui informasi 

didapatkan website sehingga memungkinkan 

pengguna untuk mengakses informasi secara real-time 

dari berbagai perangkat [8].  

Dalam konteks ini, pengembangan aplikasi web 

berbasis cloud memberikan keuntungan dalam hal 

skalabilitas dan pemeliharaan. 

2.5. React 

React merupakan library JavaScript yang 

digunakan untuk membangun antarmuka pengguna 

yang mendukung komponen yang dapat digunakan 

kembali. Komponen yang dapat digunakan kembali 

mengurangi kebutuhan untuk menulis kode berulang 

menggunakan pola yang sama. Hal ini membuat 

pembuatan aplikasi lebih cepat dan lebih 

terstruktur.[9].  

Dengan pendekatan berbasis komponen, React 

juga memudahkan pengelolaan state aplikasi secara 

efisien. 

 

2.6. Express dan Node.js 

Express adalah kerangka kerja Node.js yang 

digunakan untuk membangun aplikasi web dan API. 

Express JS merupakan platform sisi server yang 

dibangun di atas mesin JavaScript v8 yang mencakup 

semua kebutuhan pengembangan web untuk 

menjalankan program berbasis JavaScript, yang 

memungkinkan pengembang membangun kerangka 

kerja web yang lebih efisien. [10].  

Express memungkinkan pengembang untuk 

memproses permintaan HTTP dan mengelola routing 

dengan mudah. Node.js sebagai lingkungan runtime 

memungkinkan penggunaan JavaScript di server dan 

menyediakan penanganan kinerja tinggi terhadap 

beberapa koneksi simultan. Kombinasi ini ideal untuk 

mengembangkan aplikasi yang memerlukan 

responsivitas dan kecepatan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan sistem pencatatan laporan 

pendaftaran KTP digital di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kabupaten Gresik 

menggunakan pendekatan sistematis dengan 

menggunakan metode Software Development Life 

Cycle (SDLC) Waterfall. Proses ini terdiri dari 

beberapa fase yang terstruktur untuk memastikan 

bahwa sistem yang dibuat mampu memenuhi 

kebutuhan pengguna. Berikut adalah langkah-langkah 

yang diambil dalam penelitian ini: 

 

 
Gambar 1. SDLC waterfall 
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Penjelasan dari gambar 1 sebagai berikut : 

a. Analisis Kebutuhan 

Selama fase ini, informasi tentang persyaratan 

sistem dikumpulkan. Data tersebut mencakup 

wawancara, diskusi, dan survei langsung kepada 

pengguna tentang masalah yang mereka hadapi dan 

harapan mereka terhadap sistem baru. 

b. Desain Sistem 

Setelah kebutuhan sistem diidentifikasi, fase 

selanjutnya adalah merancang arsitektur sistem 

dan antarmuka pengguna berdasarkan kebutuhan 

yang telah ditentukan. Pada fase ini, dilakukan 

pengembangan diagram arsitektur sistem yang 

menunjukkan interaksi antara komponen frontend 

(React) dan backend (Express serta Node.js), serta 

pembuatan desain antarmuka pengguna yang 

intuitif dan mudah digunakan. 

c. Implementasi 

Pada tahap implementasi, dilakukan 

pengembangan sistem berdasarkan desain yang 

telah disetujui, yang mencakup pembangunan 

antarmuka pengguna, serta pengaturan route dan 

middleware di backend. 

d. Pengujian 

Setelah sistem diimplementasikan akan menjalani 

tahap pengujian untuk memastikan bahwa semua 

fitur berfungsi sesuai dengan rencana. Proses 

pengujian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi bug atau kesalahan dalam sistem, 

sehingga dapat diperbaiki sebelum penerapan, 

memastikan bahwa sistem siap digunakan secara 

optimal. 

e. Pemeliharaan 

Setelah sistem diluncurkan, tahap pemeliharaan 

dilakukan untuk memperbaiki masalah yang 

mungkin muncul dan melakukan pembaruan sesuai 

kebutuhan pengguna untuk meningkatkan sistem. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Kebutuhan 

Kesimpulan yang didapat dari hasil observasi 

secara langsung di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kabupaten Gresik 

menunjukkan bahwa sistem harus mampu menangani 

sebagai berikut: 

a. Pegawai dapat mencatat laporan pendaftaran 

KTP. 

b. Admin dapat mengakses, mengedit, dan 

menghapus data laporan pendaftaran yang telah 

dicatat oleh pegawai. 

c. Admin memiliki akses ke dashboard yang 

menampilkan statistik laporan, dan status 

pendaftaran. 

d. Admin dapat melakukan pencarian berdasarkan 

kecamatan atau tanggal laporan untuk 

memudahkan pengelolaan data. 

 

4.2. Desain 

Pada tahap desain, arsitektur sistem dan 

antarmuka pengguna dirancang dengan detail. 

Diagram arsitektur sistem menunjukkan interaksi 

antara frontend dan backend. Rancangan database 

relasional juga disusun untuk memastikan data 

dikelola dengan efisien dan terstruktur. Hasil desain 

memastikan bahwa semua elemen sistem saling 

terintegrasi dengan baik yang dapat dilihat di gambar 

2. 

 

 
Gambar 2. Database relasional 

 

Pada gambar 2 datas menunjukkan struktur 

database untuk Sistem Pencatatan Laporan 

Pendaftaran KTP Digital, yang terdiri dari tiga tabel 

utama: `recaps`, `users`, dan `sessions`. Tabel `recaps` 

mencatat laporan dengan atribut seperti ID, UUID, 

nama pegawai, NIP, kecamatan, jumlah pendaftaran, 

serta foreign key `userid` yang menghubungkan 

laporan dengan pegawai yang mencatatnya, di 

samping timestamp untuk pembuatan dan pembaruan. 

Tabel `users` menyimpan informasi pengguna, 

termasuk ID, UUID, nama, NIP, peran, dan timestamp 

yang serupa. Tabel `sessions` mengelola sesi 

pengguna dengan atribut seperti SID, waktu 

kedaluwarsa, data sesi, dan timestamp untuk 

penciptaan dan pembaruan. Hubungan antara tabel 

`recaps` dan `users` melalui `userid` memungkinkan 

sistem untuk mengidentifikasi pegawai yang 

bertanggung jawab atas setiap laporan, sehingga 

memfasilitasi pengelolaan data secara efisien. 

 

Berikut gambaran untuk use case diagram: 

 
Gambar 3. Use case diagram 

 

Gambar 3 di atas merupakan use case diagram 

yang menggambarkan fungsi sistem pencatatan 
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laporan, dengan dua aktor utama, yaitu Admin dan 

User. Diagram ini menunjukkan beberapa use case 

penting, seperti Tambah Laporan, Edit Laporan, 

Hapus Laporan, dan Download Laporan, yang 

semuanya terhubung ke use case utama Laporan. 

Proses Login dan Logout ditandai dengan hubungan 

<<include>>, menunjukkan bahwa pengguna harus 

melakukan login untuk mengakses fungsi lainnya. 

Selain itu, terdapat hubungan <<extend>> pada use 

case Tambah Laporan, Edit Laporan, dan Hapus 

Laporan, yang menunjukkan bahwa tindakan ini dapat 

diperluas dengan fungsionalitas tambahan jika 

diperlukan. Di sisi lain, Akun Pengguna dapat dikelola 

dengan use case Tambah Akun, Edit Akun, dan Hapus 

Akun, yang memungkinkan admin untuk mengelola 

pengguna sistem secara efektif. Diagram ini 

memberikan gambaran jelas tentang interaksi 

pengguna dengan sistem dan bagaimana berbagai 

fungsi saling terkait. 

 

4.3. Halaman Login 

 
Gambar 3. Halaman login 

 

Proses pengembangan halaman Login dimulai 

dengan analisis kebutuhan untuk mengidentifikasi 

tujuan otentikasi pengguna dan data yang diperlukan, 

seperti email dan password. Selanjutnya, desain 

antarmuka dibuat dengan wireframe atau mockup 

untuk menentukan tata letak elemen dan memilih 

skema yang menarik. Pengembangan frontend 

dilakukan menggunakan react untuk memastikan 

responsivitas dan validasi input di sisi klien. Di sisi 

backend, API dibuat untuk memeriksa kredensial 

pengguna dan mengimplementasikan keamanan 

melalui hashing password dan token otentikasi. 

Setelah integrasi, pengujian dilakukan untuk 

memastikan fungsionalitas yang baik dan penanganan 

kesalahan yang jelas. Langkah-langkah keamanan 

tambahan diterapkan, seperti penguncian akun setelah 

percobaan login yang gagal.  

 

4.4. Halaman Dashboard 

Grafik yang ditampilkan pada halaman 

dashboard memiliki dua fungsi utama: yang pertama 

pada gambar 5 adalah grafik jumlah terdaftar setiap 

kecamatan, yang memberikan gambaran visual 

tentang perbandingan data di berbagai kecamatan. 

Yang kedua adalah pada gambar 6 grafik 

perkembangan setiap bulan, yang menunjukkan 

fluktuasi data dari bulan ke bulan, memungkinkan 

pengguna untuk mengevaluasi kinerja atau perubahan 

dalam periode tertentu. Secara keseluruhan, kedua 

grafik ini berfungsi untuk membantu pengguna dalam 

pengambilan keputusan dengan menyajikan informasi 

data secara visual dan mudah dipahami. 

 

 
Gambar 5. Halaman dashboard grafik per-kecamatan 

 

 
Gambar 6. Halaman dashboard grafik perkembangan 

 

4.5. Halaman Laporan 

 
Gambar 7. Halaman laporan 

 

Pada gambar 7 Halaman laporan menampilkan 

daftar semua laporan dalam bentuk tabel yang 

mencakup kolom untuk nama, kecamatan, jumlah, 

tanggal dibuat, serta opsi tindakan seperti "Edit" dan 

"Delete." Pengguna dapat menggunakan fitur filter 

untuk menyaring laporan berdasarkan kecamatan 

tertentu, memudahkan pencarian laporan yang relevan. 

Terdapat juga tombol "Tambah Laporan" untuk 

menambahkan laporan baru, serta opsi untuk 

mengunduh daftar laporan dalam format CSV atau 

PDF, yang berguna untuk analisis lebih lanjut. Di 

bagian atas halaman, informasi pengguna yang sedang 

masuk disertai opsi untuk keluar dari akun, menjaga 

keamanan dan privasi data. Secara keseluruhan, 

halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna 
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dalam mengelola dan menganalisis data laporan secara 

efisien. 

 

4.6. Halaman Add Laporan 

 
Gambar 8. Halaman add laporan 

 

Halaman "Add Laporan" dirancang untuk 

memungkinkan pengguna menambahkan laporan baru 

dengan mudah. Terdapat kolom input untuk mengisi 

nama laporan, memilih kecamatan, dan memasukkan 

jumlah yang relevan. Setelah semua informasi diisi 

dengan benar, pengguna dapat menyimpan laporan 

dengan menekan tombol "Save." Di bagian atas 

halaman, terdapat informasi pengguna yang sedang 

masuk serta opsi untuk keluar dari akun, menjaga 

keamanan dan kenyamanan. Dengan antarmuka yang 

sederhana, halaman ini memudahkan proses 

penambahan laporan baru secara efisien. 

 

4.7. Halaman Edit Laporan 

 
Gambar 9. Halaman edit laporan 

 

Halaman "Edit Laporan" dirancang untuk 

memudahkan pengguna dalam memperbarui informasi 

laporan yang sudah ada. Pada halaman ini, terdapat 

kolom input yang telah terisi dengan informasi laporan 

sebelumnya, seperti nama laporan, kecamatan, dan 

jumlah. Pengguna dapat melakukan perubahan yang 

diperlukan pada kolom-kolom tersebut. Setelah 

melakukan perubahan, pengguna dapat menyimpan 

pembaruan dengan menekan tombol "Update." Di 

bagian atas halaman, terdapat informasi mengenai 

pengguna yang sedang masuk serta opsi untuk keluar 

dari akun, menjaga keamanan dan kenyamanan. 

Dengan antarmuka yang intuitif, halaman ini 

memudahkan pengguna untuk melakukan pengeditan 

laporan secara efisien. 

 

4.8. Halaman Pengguna 

 
Gambar 10. Halaman pengguna 

 

Pada gambar 10, Halaman "Pengguna" 

menampilkan daftar seluruh pengguna sistem dan 

hanya dapat diakses oleh admin. Di halaman ini, admin 

dapat melihat informasi penting seperti nama, Nomor 

Induk Pegawai (NIP), email, dan peran setiap 

pengguna. Terdapat opsi untuk menambah pengguna 

baru melalui tombol "Tambah Pengguna Baru." 

Setiap entri pengguna juga dilengkapi dengan 

tindakan yang dapat dilakukan, seperti "Edit" dan 

"Delete," memungkinkan admin untuk mengelola 

akun pengguna dengan mudah. Di bagian atas 

halaman, terdapat informasi login pengguna admin 

dan opsi untuk keluar dari akun, menjaga keamanan 

sistem. Antarmuka yang jelas dan terorganisir 

membuat pengelolaan pengguna menjadi lebih efisien 

dan efektif. 

 

4.9. Halaman Add User 

 
Gambar 11. Halaman add user 

 

Halaman "Tambah Pengguna" dirancang 

khusus untuk admin dalam menambahkan pengguna 

baru ke sistem. Di halaman ini, admin dapat mengisi 

kolom input yang mencakup nama lengkap, Nomor 

Induk Pegawai (NIP), alamat email, serta kata sandi 

dan konfirmasinya untuk akun pengguna. Selain itu, 

admin juga dapat memilih peran pengguna, seperti 

"Admin" atau "User." Setelah semua informasi diisi, 

admin cukup menekan tombol "Save" untuk 

menyimpan data pengguna baru. Dengan antarmuka 

yang sederhana dan intuitif, halaman ini memastikan 

proses penambahan pengguna berjalan lancar, 

sementara di bagian atas tersedia informasi pengguna 

yang sedang login dan opsi untuk keluar dari akun, 

menjaga keamanan akses. 
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4.10. Halaman Edit User 

 
Gambar 12. Halaman edit user 

 

Halaman edit akun pengguna memungkinkan 

pengguna untuk memperbarui informasi pribadi 

mereka, seperti nama, alamat email, dan kata sandi. 

Proses dimulai dengan pengguna mengakses halaman 

tersebut melalui menu pengaturan atau profil. Setelah 

halaman terbuka, pengguna dapat memasukkan atau 

mengubah data yang diperlukan pada formulir yang 

disediakan. Untuk meningkatkan keamanan, pengguna 

biasanya diminta untuk mengonfirmasi kata sandi baru 

yang dimasukkan. Setelah semua informasi diperbarui, 

pengguna dapat mengklik tombol "Update" untuk 

menyimpan perubahan. Sistem kemudian akan 

memvalidasi input, memberikan umpan balik jika ada 

kesalahan, dan mengonfirmasi bahwa perubahan telah 

berhasil disimpan. 

 

4.11. Testing 

Selama fase pengujian, teknik pengujian 

blackbox digunakan untuk memastikan bahwa sistem 

berfungsi sesuai spesifikasi yang ditetapkan. 

Pengujian ini melibatkan validasi data, tampilan, dan 

respons sistem berdasarkan skenario yang tercantum 

dalam Tabel 1, tanpa mengevaluasi detail kode 

program. Tujuannya adalah untuk mendeteksi 

kesalahan dan ketidakkonsistenan dalam 

fungsionalitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem bekerja sesuai rencana. Semua fitur diuji untuk 

memastikan bebas dari bug dan kesalahan yang 

mengganggu. 

 

 

Tabel 1. Black-box testing 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login Menguji validasi Email dan Password yang sesuai 
Berhasil masuk ke halaman 

dashboard 
Lulus 

2 Logout Menguji fungsi Logout untuk keluar website 
Berhasil keluar ke halaman 

login 
Lulus 

3 
Diagram 

Kecamatan 
Menampilkan jumlah total di setiap kecamatan 

Data yang ditampilkan sesuai 

dengan yang diharapkan 
Lulus 

4 
Diagram 

Perkembangan 
Menampilkan perkembangan bulanan 

Data yang ditampilkan sesuai 

dengan yang diharapkan 
Lulus 

5 Laporan 

Menampilkan semua laporan berdasarkan 

kecamatan yang dikelola, dengan akses penuh 

hanya untuk admin 

Laporan berhasil ditampilkan 

dengan sesuai 
Lulus 

6 Pengguna 
Hanya admin yang dapat menampilkan semua akun 

pengguna 

Akun pengguna berhasil 

ditampilkan 
Lulus 

7 Tambah Laporan Menambahkan laporan baru 
Laporan berhasil 

ditambahkan 

 

Lulus 

8 Edit Laporan Mengedit laporan yang dipilih Laporan berhasil diedit Lulus 

9 Hapus Laporan Menghapus laporan yang dipilih Laporan berhasil dihapus Lulus 

10 Filter Kecamatan 
Memfilter laporan berdasarkan kecamatan yang 
dipilih 

Hanya laporan sesuai 
kecamatan yang ditampilkan 

Lulus 

11 Download PDF Laporan di download ke format PDF 
Data berhasil di download ke 
PDF 

Lulus 

12 Download CSV Laporan di download ke format CSV 
Data berhasil di download ke 
CSV 

Lulus 

13 Tambah Pengguna Menambahkan akun pengguna baru Akun berhasil ditambahkan Lulus 

14 Edit pengguna Mengedit akun pengguna yang dipilih Akun berhasil diedit Lulus 

15 Hapus Pengguna Menghapus akun pengguna yang dipilih Akun berhasil dihapus Lulus 

 

Dari table 1, dapat dilihat bahwa semua fitur yang 

diuji menunjukkan hasil yang diharapkan dan 

dinyatakan lulus, menandakan bahwa sistem berfungsi 

dengan baik dalam memenuhi fungsionalitas yang 

telah ditetapkan. 

 

4.12. Maintenance 

Selama fase ini, pemeliharaan menjadi 

komponen utama manajemen sistem yang efektif. 

Pemeliharaan melibatkan berbagai kegiatan untuk 

memastikan bahwa sistem terus berfungsi dengan baik 

dan aman. Ini termasuk pembaruan rutin, penghapusan 

data tidak aktif, dan tinjauan berkala terhadap 

informasi yang ada. Upaya pemeliharaan secara 

bersama akan memastikan sistem terus memenuhi 

persyaratan operasional yang terus berkembang 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Perancangan sistem informasi pencatatan e-KTP 

di dinas kabupaten Gresik berhasil dibuat dengan 
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menggunakan metode waterfall dalam rangkaian 

SDLC. Pecatatan pelaporan ini terbukti dapat 

meningkatkan kecepatan update data dan peninjauan 

kemajuan dari target yang telah ditentukan kabupaten. 

Selain itu, dengan menggunakan sistem pencatatan ini, 

baik di kabupaten maupun kecamatan dapat 

melakukan pengarsipan dengan lebih baik dan 

mengurangi keterlambatan dan kehilangan sehingga 

proses menjadi lebih efisien dan efektif 

React memiliki banyak kelebihan yang 

menjadikannya pilihan tepat untuk pengembangan 

antarmuka pengguna. React menggunakan pendekatan 

berbasis komponen, sehingga memudahkan 

pengembang untuk mengelola dan memelihara kode 

yang sudah digunakan, sehingga mereka lebih efisien 

dan produktif. Virtual DOM memungkinkan aplikasi 

ditampilkan dengan cepat, menghasilkan pengalaman 

pengguna yang lancar dan responsif. Selain itu, 

ekosistem yang luas dan komunitas yang aktif 

mendukung pengembang dengan banyak pustaka dan 

alat tambahan untuk memperluas fungsionalitas 

aplikasi mereka. Fleksibilitas untuk berintegrasi 

dengan teknologi lain, seperti Redux untuk 

manajemen status, juga menambah nilai saat 

membangun sistem yang kompleks. Secara 

keseluruhan, keunggulan ini menjadikan React 

sebagai solusi  efektif dan modern untuk 

mengembangkan aplikasi web. 
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